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BAB V 

PENUTUP 

5.2 Simpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan akuntabilitas hukum dan kejujuran antara masjid 

besar dan masjid kecil di Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo. 

Dimana masjid besar lebih baik dibandingkan dengan masjid kecil. 

Masjid kecil pun sudah melakukan upaya untuk melakukan 

akuntabilitas dengan baik, meskipun masih kurang akuntabel. 

2. Terdapat perbedaan akuntabilitas proses antara masjid besar dan 

masjid kecil. Dimana masjid besar lebih baik dibandingkan dengan 

masjid kecil. Masjid besar telah melakukan tugas dengan cukup baik 

sesuai dengan prosedur, yaitu dengan adanya pelatihan terlebih 

dahulu kepada pengurus masjid yang bertanggungjawab untuk 

masalah keuangan masjid sebelum melakukan tugasnya. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil jawaban kuesioner yang telah dipaparkan 

sebelumnya. 

3. Terdapat perbedaan akuntabilitas program antara masjid besar dan 

masjid kecil. Dimana masjid besar lebih baik dibandingkan dengan 

masjid kecil. Dalam masjid besar hasil-hasil kegiatan atau program 

organisasi yang telah direncanakan dilakukan dengan baik yaitu 

dengan adanya transparansi mengenai keadaan keuangan masjid. 
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Yakni, dengan selalu melaporkan selisih dana yang di anggarkan dan 

dana yang dikeluarkan untuk sebuah program. 

4. Terdapat perbedaan akuntabilitas kebijakan antara masjid besar dan 

masjid kecil. Dimana masjid besar lebih baik akuntabilitas kebijakan 

dibandingkan dengan masjid kecil. Hal ini dibuktikan dengan respon 

positif yang diberikan masjid besar untuk setiap poin pernyataan. 

5. Terdapat perbedaan akuntabilitas finansial antara masjid besar dan 

masjid kecil. Dimana masjid besar lebih baik dibandingkan dengan 

masjid kecil. Pada masjid besar tidak hanya menyampaikan laporan 

keuangan secara lisan tetapi disampaikan pula dalam bentuk tulisan. 

Masjid  kecil pun  telah  berupaya  menyampaikan  

pertanggungjawabannya  kepada publik, walaupun tingkat 

akuntabelnya masih kurang. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan dalam satu kecamatan 

saja, yaitu pada Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo. 

2. Data yang dianalisis menggunakan instrumen yang berdasarkan 

jawaban responden, sehingga hal ini akan menimbulkan masalah bila 

jawaban responden berbeda dengan keadaan yang sesungguhnya. 

3. Pertanyaan yang diberikan peneliti masih sangat sederhana dan tidak 

menggali terlalu dalam mengenai akuntabilitas masjid. 
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5.2 Saran 

PSAK No.45 Tahun 2011 menyatakan bahwa organisasi nirlaba 

memiliki hak dan harus membuat laporan keuangan. Untuk itu peneliti 

berharap harus sesuai dengan PSAK No. 45. Untuk masjid kecil, peneliti 

berharap untuk melakukan pembekalan terlebih dahulu kepada 

penanggungjawab keuangan masjid, agar keuangan masjid dapat lebih 

baik lagi kualitas laporan keuangannya. 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong para pengurus masjid 

untuk membuat bentuk pertanggungjawaban lebih baik dan mudah 

dipahami oleh semua pihak yang bersangkutan seperti para pengurus 

masjid dan jamaah masjid. Tetap menjaga amanah dan tanggungjawab 

yang diberikan para jamaah dengan mengelola keuagan masjid secara 

transparan dan akses yang mudah untuk mengetahui pengelolaan apa 

saja yang telah dilakukan para pengurus masjid. 

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap area penelitian lebih 

diperluas, dalam hal ini adalah populasi dan sampelnya. Peneliti juga 

berharap akan ada penelitian serupa mengenai akuntabilitas keuangan 

masjid dengan fokus yang berbeda-beda. 
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